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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1). Untuk mengetahui bagaimana pengaruh bauran 
pemasaran (harga, lokasi, promosi, dan produk) terhadap keputusan pembelianRoti 
kacang Hj. Ellya. Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
yang pertama adalah metode analisis deskriptif. Metode analisis data yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan yang pertama adalah metode analisis deskriptif dengan 
jumlah sebanyak 30 orang responden. Hasil penelitian sebagai berikut: 1). Berdasarkan 
hasil uji statistik diperoleh nilai f-hitung = 20.722 dan nilai signifikan sebesar 0,000 pada 
taraf tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan variabel bebas harga (X1), lokasi (X2), 
promosi (X3) dan produk (X4) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 
keputusan pembelian (Y). Dari hasil uji t menggunakan program SPSS diperoleh hasil 
bahwa variabel harga (X1), lokasi (X2), promosi (X3) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen keputusan pembelian (Y) . Sedangkan variabel produk (X4) 
tidak berpengaruh secara nyata atau signifikan terhadap keputusan pembelian roti 
kacang Hj Elya . 

 

Kata Kunci: Bauran Pemasaran, Roti Kacang Hj Ellya 
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1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini peran agroindustri dirasakan sangat penting dan memiliki nilai 
strategis dalam upaya peningkatan dan percepatan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat khususnya di pedesaan.Sektor agroindustri telah memberikan nilai 
tambah bagi hasil pertanian dan merupakan produk yang berkelanjutan dari 
produk pertanian.Agroindustri memperkaya keragaman lapangan kerja petani, 
membangun industri hilir dan hulu untuk mendapatkan nilai tambah dan memba- 
wa pemerataan pembangunan dan kesejahteraan sosial masyarakat, terutama 
pedesaan. 

Komoditas pertanian sebagian besar adalah komoditas yang mudah rusak 
apabila langsung dikonsumsi ataupun proses pengolahan lebih lanjut. Adapun 
dengan proses pengolahan lebih lanjut makaakan memberikan nilai tambah ter- 
hadap komoditi tersebut. Disamping itu selain adanya kegiatan pengolahan lebih 
lanjut terhadap produk pertanian, maka kegiatan perekonomian akan berkem- 
bang, hal tersebut ditunjukan dengan usaha kecil menengah (UKM), yang mam- 
pu mengakomodasi keberadaan sumber daya manusia. Salah satu kegiatan 
usaha pengolahan lebih lanjut komoditi pertanian ialah menjadikan sebagai ma- 
kanan atau kuliner. 

Kacang hijau dan aneka kacang merupakan komoditas strategis sebagai 
sumber pendapatan bagi petani yang memiliki arti dan peran dalam peningkatan 
kesejahteraan petani. Kacang tanah, kacang hijau dan aneka kacang selain 
dapat dijadikan bahan pangan dimanfaatkan juga sebagai bahan baku industri 
dan pakan ternak dalam bentuk bungkil. Pentingnya peran tersebut terlihat 
dengan semakin meningkatnya permintaan di dalam negeri dan semakin be- 
ragamnya produk – produk olahan berbahan baku kacang tanah, kacang hijau 
dan aneka kacang yang dihasilkan oleh industri berskala rumah tangga maupun 
oleh industri besar (Anonimous, 2010). 

Kota Tebing Tinggi ini dikenal sebagai wilayah yang mengandalkan industri 
dan perdagangan.Sebagai penyumbang kegiatan ekonomi terbesar, sektor in- 
dustri tidak bisa mengenyampingkan keberadaan industri-industri kecil dan ru- 
mahan yang tersebar di tiga kecamatan.Kedua jenis industri ini yang digolongkan 
sebagai UKM (Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Cipta Karya, 
2013). 

Sejak sekitar tahun 2005 di Kota Tebing Tinggi muncul makanan baru, yakni 
Roti Kacang.Roti kacang yang terkenal adalah roti kacang Hj Ellya. Namun seir- 
ing dengan perjalanan waktu, makin banyak merk lain yang dipasarkan. Kue ka- 
cang banyak dijual di terminal Pajak (Pasar) Mini Tebing Tinggi.Karena 
kelezatannya dan harga yang ekonomis, roti kacang mulai menjadi ikon baru 
kuliner Kota Tebing Tinggi. 

Berbicara bisnis maka berkaitan juga dengan keputusan konsumen dalam 
membeli suatu produk.keputusan membeli suatu produk untuk memenuhi kebu- 
tuhan hidup ada pada diri konsumen, proses keputusan konsumen terdiri atas 
tahap pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembelian 
dan kepuasan konsumen (Marbun, 2014) 

Kurangnya perhatian terhadap konsumen sudah disadari sejak dahulu.Hal ini 
terlihat dari para pemasar yang lebih memfokuskan pada bagaimana caranya 
memproduksi dan memasarkan produk.Para pemasar kurang memperhatikan 
bagaimana sebenarnya reaksi konsumen yang mengkonsumsi produk terse- 
but.Bila konsumen merasa tertarik pada suatu produk pada saat itu konsumen 
hanya dapat mengkonsumsi produk tersebut tanpa dapat memberikan tangga- 
pan yang dirasakannya dari produk. (Setiadi, 2013) 
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Perilaku konsumen menurut Simamora (2012) merupakan tindakan suatu in- 
dividu dalam membuat keputusan untuk membelanjakan sumber daya yang di- 
milikinya agar memperoleh barang atau jasa yang akan dikonsumsi nantinya. 
Dalam menganalisa perilaku konsumen tidak hanya menyangkut faktor fac- 
toryang mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen tetapi proses 
pengambilan keputusan yang disertai dengan kegiatan pembelian suatu barang 
atau jasa. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, 
apalagi jika mengingat perilaku setiap individu dalam proses pembelian berbeda- 
beda dan semakin maraknya perkembangan minimarket di Indonesia. Oleh kare- 
na itu, penting bagi perusahaan/pemasar khususnya yang ingin mendirikan atau 
sedang mengelola bisnis minimarket untuk dapat lebih memahami perilaku kon- 
sumen dan untuk mencapai tujuan perusahaan, salah satunya dengan menerap- 
kan strategi bauran pemasaran, agar bisnis minimarket tersebut mampu bersaing 
dengan minimarket sejenis lainnya. Menurut Ratih Hurriyati dalam), faktor inter- 
nal terdiri dari 7P yaitu produk (product), harga (price), promosi (promotion), lo- 

kasi (place), orang (people), bukti fisik (physical evidence), dan proses (process). 
Tahap-tahap yang dilewati pembeli untuk mencapai keputusan pembelian 

melewati lima tahap, yaitu: pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 
alternatif, keputusan pembelian, dan tingkah laku pasca pembelian. Konsumen 

memerlukan suatu strategi tersendiri untuk mencapai sasaran tersebut dan ter- 
dapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi, yaitu faktor eksternal dan inter- 
nal. Faktor eksternal yaitu faktor yang berada diluar jangkauan perusahaan, sep- 
erti: teknologi, keadaaan ekonomi, peraturan pemerintah, dan lingkungan sosial 

budaya (Kotler, 2012). 
Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan 

perusahaan untuk terus-menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar 
sasarannya. Para pemasar pada umumnya menggunakan bauran pemasaran ini 
sebagai alat untuk mendapatkan tanggapan yang diinginkan oleh perusahaan 
dari pasaran mereka atas produk yang ditawarkan oleh perusahaan atau untuk 
menciptakan pembelian atasproduk perusahaan. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa bauran pemasaran mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen (Kotler, 2012). 

Konsumennya tidak hanya konsumen yang tinggal di Kota Tebing Tinggidan 
sekitarnya, tetapi karena Kota Tebing Tinggimerupakan kota lintasan sehingga 
konsumen banyak yang berasal dari luar Kota Tebing Tinggi. Oleh karena itu 
banyak konsumen yang singgah untuk membeli Roti Kacang Hj Ellya. Pada 
umumnya, setiap konsumen roti kacang Hj. Ellya memiliki pandangan yang ber- 
beda terhadap roti kacang, sehingga pada akhirnya dapat mempengaruhi kon- 
sumen dalam melakukan keputusan pembelian.Selain itu tingkat pendidikan dan 
pendapatan rumah tangga konsumen yang beragam serta kebutuhan yang harus 
dipenuhi oleh setiap rumah tangga, mempengaruhi permintaan konsumen dalam 
menjalankan aktifitas-aktifitas ekonomi dalam berbelanja. 

Kesadaran untuk memahami faktor yang mempengaruhi permintaan kon- 
sumen merupakan aspek paling utama yang harus diperhatikan oleh suatu pro- 
dusen.Semakin selektifnya konsumen menentukan pilihan dalam membeli se- 
buah produk merupakan peringatan bagi para pelaku pasar terhadap upaya un- 
tuk memuaskan konsumen. Oleh sebab itu, produsen atau pelaku pemasaran 
makanan roti kacang harus dapat memahami perilaku konsumen agar strategi 
pemasaran yang akan dijalankan dapat berjalan dengan efektif sehingga roti ka- 
cang yang dipasarkan diminati oleh konsumen. 
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Permintaan konsumenroti kacang setiap harinya selalu ramai, ada berbagai 
faktor yang menyebabkan konsumen mebeli roti kacang yaitu: tingkat pendapa- 
tan konsumen, rasa makanan ,harga, varian rasa, tempat, promosi dan produk. 

2. METODE 
Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study) yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan, karena studi ka- 
sus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek 
tertentu selama kurun waktu, atau suatu fenomena yang ditemukan pada suatu 
tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain. 
Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan daerah penelitian ditentukan secara purposive yaitu sampel 
ditentukan secara sengaja karena sesuai karakteristik dan tujuan penelitian yakni 
di UKM Roti Kacang Hj. Ellya Kota Tebing Tinggi. 
Metode Penarikan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah ini adalah para konsumen roti kacang 
Hj. Ellya. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode acci- 

dental sampling yaitu menentukan sampel berdasarkan kebetulan dengan 
kreteria tertentu yakni konsumen yang secara kebetulan sedang melakukan per- 
mintaan roti kacang. Adapun jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 orang 
sedang membeli roti kacang Hj. Ellya.Karena menurut Sugiyono (2010), jumlah 
sampel atau responden sebanyak 30 orang sudah layak dalam penelitian 
menggunakan uji statistik. 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan kuesioner yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Da- 
ta sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari instansi atau lem- 
baga yang berhubungan dengan penelitian. 
Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang 
pertama adalah metode analisis deskriptif, sedangan untuk menjawab permasa- 
lahan yang kedua dan ketiga adalah dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda, kemudian di implementasikan ke dalan bentuk analisis deskriptif. Ana- 
lisis deskriptif merupakan analisis yang memberikan gambaran atas data yang 
dikumpulkan dalam penelitian.Dalam penelitian ini menggunakan angka indeks 
untuk mengetahui persepsi umum responden mengenai variable yang diteliti 
(Ferdinand, 2006). 

Perumusan masalah kedua yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat pen- 
didikan, pendapatan dan tanggungan terhadap permintaan roti kacang di analisis 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan rumus : 
a. Skala Likert 

Skala pengukuran menggunakan Skala Likert, dimana skala ini untuk men- 
gukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dengan Skala likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak ntuk menyusun instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
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Dalam mengemukakan skala likert atau tingkatan kesetujuan terhadap 

statement dalam angket diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Tidak Setuju 
2. Kurang Setuju 

3. Cukup Setuju 
4. Setuju 
5. Sangat Setuju 

Untuk scoring di pengukuran setiap variabel dibawah dengan jawaban setiap 
statement dalam bentuk skala likert menggunakan skala 5 yaitu : 

1. Tidak Setuju : Nilai 1 
2. Kurang Setuju : Nilai 2 
3. Cukup Setuju : Nilai 3 
4. Setuju : Nilai 4 
5. Sangat Setuju : Nilai 5 

b. Uji Validitas dan Uji Relibilitas 
Uji Validitas 

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrument 
(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar 
mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. Uji validitas ini di- 
peroleh dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indi- 
kator variabel, kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
siginifikan 0,05. Kriteria dalam menentukan validitas suatu kuesioner adalah 
sebagai berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan dinyatakan valid. 
2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 
Uji Relibilitas 

Sedangkan uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya kon- 
sistensi alat ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut 
mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang 
berbeda.Pernyataan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan 
ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Jika r alpha positif atau > dari r tabel maka pernyataan reliabel. 
2. Jika r alpha negatif atau < dari r tabel maka pernyataan tidak reliable 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). 
Hasil regresi linier berganda diperoleh dengan menggunakan paket program 
statistik SPSS 20. Bentuk persamaan regresi linier berganda untuk permasala- 
han kedua adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 

Dimana : 
Y = permintaan roti kacang Hj. Ellya 
a = Konstanta /Intercept 
X1 = Harga (Rp) 
X2 = Lokasi 
X3 = Promosi 
X4 = Produk 
b = Koefisien Regresi 
e = Error 
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Untuk menguji variabel tersebut apakah berpengaruh secara serempak 
maka digunakan rumus uji F, yaitu dengan menggunakan rumus: 

j𝑘 𝑟𝑒𝑔/k − 1 

 

Keterangan : 

F ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
j𝑘 

𝑠i𝑠𝑎 
− 1

 
𝑛 

Jk reg = Jumlah kuadrad regresi 
Jk sisa = Jumlah variabel 
n = Jumlah sampel 
k = Jumlah variabel 
1 = Bilangan Konstanta 
Dengan kreteria keputusan: 

𝐻0= Tidak ada pengaruh penggunaan variabel (harga, lokasi, promosi dan 
produk) terhadap perilaku konsumen roti kacang Hj. Ellya. 

𝐻1 = Ada pengaruh penggunaan variabel (harga, lokasi, promosi dan 
produk) terhadap perilaku konsumen roti kacang Hj. El- 
lya.Kreteria : 

 Jika 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima taraf kepercayaan 95% 

 Jika 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= maka 𝐻0 diterima 𝐻1 ditolak taraf kepercayaan 95% 

Untuk menguji keempat variabel tersebut berpengaruh secara parsial ter- 
hadap tingkat produksi kelapa padi sawahdigunakan uji t, yaitu: 

 

 
Kreteria : 

bi = Koefisien regresi 

𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 

  bi  
= 

se (b ) 

Se = Simpangan Baku (standard deviasi) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Roti 
Kacang Hj. Ellya 

Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen 
dalam melakukan pembelian roti kacang di pengaruhi oleh 4 fakto yaitu Harga 
(X1), loksai (X2), promosi (X3) dan produk (X4). Untuk mengetahui ke empat var- 
iable tersebut dalam mempengaruhi keputusan pembelian roti kacang Hj Elya 
dianalisis dengan metode analisis dekskriptif dengan menggunakan uji instrumen 
penelitian melalui ujivaliditas, reabilitas dan skala likert kemudian dianalisis 
dengan menggunakan uji statistic yaitu Regresi Linier Berganda. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan dengancara teknik wawancara kepada responden 
melalui daftar pertanyaan yang diberikan kepada setiap responden tentang 
bagaimana tanggapan responden terhadap 4 variabel tersebut. Dari hasil 
penilaian tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan 
reabilitas. Berikut adalah hasil uji validitas dari hasil penilaian konsumen: 
Uji Validitas Dan Reabilitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk melihat seberapa baik hub- 
ungan instrumen atau indikator yang dibuat untuk mengukur suatu konsep terten- 
tu.Uji ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment.Dengan kriteria skor 
total masing – masing variabel ≥ 0,25 maka dapat dikatakan valid (Prawoto dan 
Basuki 2016). 

Uji ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsisten 

alat ukur, apakah alat ukur digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 
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Cronbach’s Alpha untuk menilai apakah kuisoner ini realibel atau tidak dengan 

kriteria menurut Prawoto dan dan Basuki (2016 ). 

Dalam melakukan penyebaran kuisioner kepada konsumen roti kacang 
Hj.Elya, kuisioner disebarkan sebanyak 30 kuisioner kepada konsumen roti ka- 
cang Hj. Elyayang sedang melakukan pembelian roti kacang Hj. ElyadiKota 
Tebing TInggi. Dari kuisioner tersebut dibagi menjadi 5 variabel, dari tiap variabel 
terdapat 5 item pernyataan yang harus ditanggapi oleh responden. Berikut ada- 
lah hasil uji validitas dan reabilitas dari tiap indikator pertanyaan yang diajukan 
pada responden dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Berdasrkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji validitas dari instrumen 
penelitian dari keseluruhan   pertanyaan yang diajukan dinyatakan valid.   Karena 
r hitung>r tabel, dan dan nilai signifikansi > 0,050. Sehingga dapat disimpulkan 
kuisioner yang diajukan valid dijadikan sebagai instrumen penelitian sesuai 
dengan pendapat Kuncoro (2013) yang mengatakan bahwa apabila r hitung < r 
tabel dan signifikan < 0,050, maka instrumen tersebut valid dan reliabel untuk 

digunakan. 
Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dilakunan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan dari penggunaan kuisioner.untuk melihat sejauh mana instrumen 
pertanyaan ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan melihat sejauh 
mana pengukuran ini dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan). Dalam uji 
reabilitas terdapat kriteria yaitu apabila nilai reabilitas dari masing-masing 
instrumen lebih besar 0,60 maka instrumen tersebut dianggap reliabel, sesuai 
dengan pendapat Kuncoro (2013) yang mengatakan bahwa apabila nilai 
cronbach alpha> 0,600, maka instrumen tersebut reliabel untuk digunakan. Hasil 
pengujian reabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas Intrumen Penelitian 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai Cronbach's Alpha dari ketiga instrumen 
yang diajukan lebih besar daripada 0,60 dengan demikian maka dapat disimpul- 
kan bahwa item pernyataan dari setiap instrumen dalam penelitian ini adalah 
reliable. 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Linieritas 

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat.Suatu variabel dikatakan linear apabila nilai 
signifikansi ≥ 0,05 sedangkan jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) 
maka tidak linier. Rangkuman hasil dari uji linearitas tersebut dapat ditunjukkan 
dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari variable 
harga lokasi dan produk lebih besar dari 0,05 (Sig >0,05) maka dapat disimpul- 
kan bahwa seluruh variabel harga (X1) lokasi (X2) dan produk (X4) dalam 
penelitian ini berhubungan linier dengan variable keputusan pembelian roti ka- 
cang Hj Elya(Y). 
b. Uji Multikoreanitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel 

bebas memiliki hubungan yang sama tinggi atau tidak. Untuk mengetahui ada 
atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF).Dengan kriteria apabila nilai VIF tersebut < 4 maka tidak terjadi mul- 
tikolinearitas, sedangkan jika nilai VIF > 4 maka terjadi multikolinearitas. 
Rangkuman hasil uji multikolinearitas tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikoreanitas 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari setiap varia- 
bel penelitian lebih besar daripad nilai signifikan > 0,05 dan nilai VIF < 4 maka 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini besab dari Mul- 
tikolinieritas. 
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c. Uji Heterokedasitas 

Untuk mengetahui perbedaan varians error untuk setiap nilai variabel X. 
Pengujian heteroskedastisitas ini diuji menggunakan Uji Glesjer dengan melihat 
hasil pengujian F. Jika pengujian F signifikan (sig F ≤ 0,05) maka menunjukkan 
terjadinya heterosedasitas, sedangkan jika sig F ≥ 0,05 maka tidak terjadi heter- 
okedasitas. Syarat dalam penelitian ini adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Rangkuman hasil uji heteroskedastisitas tersebuat adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.Hasil Uji Heterokedasitas 

Berdasarkan hasil analisis di atas maka ditemukan menunjukkan hasil nilai 
sig variabel harga sebesar 0,059, nilai sig variabel lokasi sebesar 0,51, nilai sig 
variabel promosi sebesar 0,083, nilai sig variabel produk sebesar 0,526. Oleh 
karena nilai sig semua variabel tersebut > 0,05 dengan nilai F sebesar 1,455, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedasitas. Dengan demikian 
prasyarat analisis regresi dalam penelitian ini dinyatakan terpenuhi. 
d. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal.Uji normalitas dilakukan dengan melihat bagian 
baris Kolmogorov-Smirnov Z dan Asymp.Sig. (2-tailed). Memiliki syarat jika 
Asymp Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal, jika Asymp Sig < 0,05 maka 
distribusi data tidak normal. Rangkuman hasil uji normalitas secara residual 
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan data diatas dapat diliahat nilai signifikan 2-tailed adalah sebe- 
sar 0,989. Nilai signifikan 2-tailed 0,989 > 0,05 hal ini dapat diartikan bahwa Ber- 
dasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dinyatakan bahwa semua variabel da- 
lam penelitian ini berdistribusi normal, dengan terpenuhinya prasyarat normalitas, 
maka analisis bisa dilakukan dengan statistik parametrik. 
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Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Faktor Bauran Pemasaran dalam penelitian ini digolongkan menjadi 4 faktor 
factor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan pem- 
belian kentang goreng di pengaruhi oleh 4 fakto yaitu harga (X1), loksai (X2), 
promosi (X3) dan produk (X4).Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepu- 
tusan pembelian (Y).untuk menguji pengaruh variable tersebut terhadap kepu- 
tusan konsumen dalam melakukan pembelian Roti kacang Hj Elya , dianalisis 
dengan analisis regresi linier berganda. Berikut adalah hasil analisis regresi 
pengaruh variable bebas terhadap variable terikat: 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh variabel bebas Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa persamaan fungsi regresi 

linierberganda antara lain : 
Y = -14.095 + 0,633X1 + 0,601X2+ 0,539X3– 0,186X4 + e 

Analisis Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,505 

atau (50,5%). Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh 
variabel independen Harga (X1), Loksai (X2), promosi (X3) dan Produk 
(X4)terhadap variabel dependen keputusan pembelian konsumen terhadap pem- 
belian kecap ABC (Y) sebesar 50,5%, atau keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian roti kacang Hj Elya sebanyak 50,5% dipengaruhi oleh var- 
iabel bebas. Sedangkan sisanya sebesar 49,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (F-hitung) 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai f-hitung = 6,382 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 pada taraf tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bah H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
variabel bebas Harga (X1), Loksai (X2), promosi (X3) dan Produk (X4) ber- 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen keputusan pembelian (Y). 
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (T-hitung) 

Uji parsial ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian 
ini uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah Harga (X1), Loksai (X2), pro- 
mosi (X3) dan Produk (X4) berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 
pembelian (Y). Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat 
dilihat pada tabel 18 dengan tingkat kepercayaan 95 %. Berikut ini adalah 
penjelasan keterkaitan antara variabel bebas (X1, X2, X3 dan X4) dan variabel 
terikat (Y). 
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1. Harga (X1) 
Tabel 11 menunjukkan bahwa variable Harga memiliki nilai signifikansi t 

sebesar 0,008Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu 95 % atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 
diterima, yaitu variabel Harga (X1), secara parsial, berpengaruh nyata terhadap 
variabel keputuasn pembelian roti kacang Hj Elya . Nilai koefisien regresi dalam 
penelitian ini sebesar 2,905, artinya jika variabel harga (X1) bertambah sebesar 
satu satuan maka akan meningkatkan keputusan konsumen dalam melakukan 
pembelian roti kacang Hj Elya sebanyak 2,905 unit atau bungkus. 
2. Lokasi (X2) 

Tabel 11 menunjukkan bahwa variable Lokasi (X2) memiliki nilai signifikansi t 
sebesar 0,038. Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang 
ditolerir, yaitu 95 % atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 
diterima, yaitu variabel Lokasi (X2), secara parsial, berpengaruh nyata terhadap 
variabel keputusan pembelian Roti kacang Hj Elya . Nilai koefisien regresi dalam 
penelitian ini sebesar 2,195 hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya 
pertambahan variabel Lokasi (X2) sebesar satu satuan akan meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen dalam membeli roti kacang Hj Elya sebesar 
3,112. 
3. Promosi (X3) 

Tabel 11 menunjukkan bahwa variable Promosi (x3) memiliki nilai 
signifikansi t sebesar 0,029Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas 
kesalahan yang ditolerir, yaitu 95 % atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak atau H1 diterima, yaitu variabel promosi (X3), secara parsial, berpengaruh 
nyata terhadap variabel keputuasn pembelian roti kacang Hj Elya . Nilai koefisien 
regresi dalam penelitian ini sebesar 3,288 hal ini menunjukkan bahwa setiap 
adanya pertambahan variabel Promosi (X3) sebesar satu satuan akan maka 
meningkatkan keputusan pembelian konsumen dalam membeli roti kacang Hj 
Elya sebesar 0,539. 
4. Produk (X4) 

Berdasarkan pada tabel 11 dapat dilihat hasil pengujian statistik yang 

dilakukan secara regresi linier berganda diperoleh sig. 0.588> 0,05 pada tingkat 
kepercayaan 95 % berarti H0 diterima H1 ditolak secara parsial tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variable Produk (X4) terhadap variabel kepu- 
tusan pembelian roti kacang Hj Elya. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai f-hitung = 20.722 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 pada taraf tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan variabel bebas harga (X1), lokasi (X2), promosi (X3) dan produk 
(X4) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen keputusan pem- 
belian (Y). Dari hasil uji t menggunakan program SPSS diperoleh hasil bahwa 
variabel harga (X1), lokasi (X2), promosi (X3) berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen keputusan pembelian (Y) . Sedangkan variabel 
produk (X4) tidak berpengaruh secara nyata atau signifikan terhadap keputusan 
pembelian roti kacang Hj Elya. 
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